
I.PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Secara umum, asesmen dapat diartikan sebagai proses untuk mendapatkan infor-

masi dalam bentuk apapun yang dapat digunakan untuk dasar pengambilan kepu-

tusan tentang siswa, baik yang menyangkut tentang kemampuannya, daya serap

materi pembelajarannya, kurikulumnya, program pembelajarannya, keadaan seko-

lah maupun kebijakan sekolahnya (Poerwanti, 2001). Fallen & Umansky (1988)

asesmen adalah proses pengumpulan data dan diterapkan untuk pembuatan ke-

putusan tersebut. Oleh karena itu, asesmen merupakan proses sistematis yang ber-

sifat komprehensif yang digunakan untuk menyusun suatu program pembelajaran.

Berdasarkan Standar Penilaian pada kurikulum 2013 yang disusun sebagai acuan

penilaian bagi pendidik dan peserta didik, penilaian pendidikan sebagai proses

pengumpulan dan pengolahan informasi untuk mengukur pencapaian hasil belajar

peserta didik mencakup: penilaian otentik, penilaian diri, penilaian berbasis porto-

folio, ulangan, ulangan harian, ulangan tengah semester, ulangan akhir semester,

ujian tingkat kompetensi, ujian mutu tingkat kompetensi, ujian nasional, dan ujian

sekolah/madrasah.
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Dalam standar penilaian pada Kurikulum 2013 juga dijelaskan bahwa penilaian

peserta didik dalam proses pembelajaran sangat erat kaitannya dengan keterampil-

an berpikir. Keterampilan berpikir peserta didik sudah dilatih dengan diterapkan-

nya pendekatan ilmiah dalam pembelajaran. Keterampilan berpikir tingkat tinggi

peserta didik dapat dilatih dengan memberikan pengalaman yang bermakna pada pro-

ses pembelajaran. Bagaimanapun pemahaman konsep sains tidak hanya mengutama-

kan hasil (produk) saja, tetapi proses untuk mendapatkan konsep tersebut juga sangat

penting dalam membangun pengetahuan siswa. Keterampilan ilmiah dan sikap ilmiah

memiliki peran yang penting dalam menemukan konsep sains. Kemampuan berpikir

siswa dalam membangun konsep baru pada pembelajaran sains dapat dilatih melalui

pengembangan keterampilan proses sains.

American Association for the Advancement of Science menyatakan bahwa kete-

rampilan proses sains sangat cocok pada pembelajaran sains karena pembelajaran

sains harus diarahkan pada pembelajaran yang mengaktifkan siswa, memberi

pengalaman langsung kepada siswa, dan melatih kemampuan berpikirnya. Pada

dasarnya ilmu kimia merupakan salah satu ilmu yang memiliki karakteristik yang

sama dengan sains.

Hakikat ilmu kimia adalah sebagai produk, proses, dan sikap. Produk dari ilmu

kimia adalah pengetahuan yang berupa konsep, fakta, teori, prinsip dan hukum-

hukum. Proses ilmu kimia berupa kegiatan ilmiah yang dilakukan untuk me-

nyempurnakan pengetahuan tentang alam maupun untuk menemukan pengetahuan

baru. Sikap dari ilmu kimia bertujuan menumbuhkan kemampuan berpikir, be-

kerja dan bersikap ilmiah serta berkomunikasi. Pembelajaran kimia harus mem-
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perhatikan karakteristik ilmu kimia sebagai proses, produk dan sikap. Pembel-

ajaran kimia dapat diarahkan dengan pengembangan keterampilan proses sains.

Menurut Rustaman (2003), KPS adalah keterampilan proses sains yang diperoleh

dari latihan kemampuan-kemampuan mental, fisik, dan sosial yang mendasar se-

bagai penggerak kemampuan yang lebih tinggi. Keterampilan ini meliputi kete-

rampilan mengamati (observasi), inferensi, mengelompokkan (klasifikasi), menaf-

sirkan (interpretasi), meramalkan (prediksi), dan berkomunikasi.

Dalam hal literasi Metematika dan Sains, hasil studi Trends International Mathe-

matics and Science Study (TIMSS) tahun 2011 memperlihatkan bahwa peserta di-

dik Indonesia belum menunjukkan prestasi yang memuaskan. Posisi literasi

Matematika turun sebanyak 11 point dari sebelumnya, sehingga Indonesia berada

pada peringkat ke-38 dari 42 negara yang siswanya dites. Sedangkan literasi sains

Indonesia berada di urutan ke-40 dari 42 negara yang siswanya dites di kelas VIII.

Skor ini turun sebanyak 21 point dibandingkan hasil TIMSS pada tahun 2007.

Hasil studi TIMSS ini menunjukkan bahwa siswa Indonesia hanya dapat men-

capai pada tingkat rendah (low). Hal ini menjelaskan bahwa Indonesia masih

berada pada ranking amat rendah dalam kemampuan 1) memahami informasi

yang didapat secara kompleks; 2) teori, analisis, keterkaitan fakta  dan pemecahan

masalah; 3) pemakaian alat, prosedur, dan pemecahan masalah; dan 4) melakukan

investigasi (Kemdikbud, 2012).

Di dunia global, asesmen yang digunakan untuk menilai peserta didik adalah ases-

men proses sains. Namun, di Indonesia kegiatan evaluasi di sekolah yang dilaku-
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kan oleh guru hanya untuk mengtahui pengetahuan yang dimiliki oleh siswa saja

tanpa melatih keterampilan berpikirnya. Hal ini dikatakan oleh Arifin (2009)

banyak ditemukan kegiatan evaluasi (asesmen) yang tidak menyeluruh atau hanya

dilakukan di akhir pembelajaran. Kegiatan evaluasi pada akhir pembelajaran ini

hanya menekankan pada pengukuran kemampuan kognitif siswa saja.

Fakta tersebut juga diperkuat dengan hasil wawancara dan studi lapangan yang

telah dilakukan di empat SMA Negeri dan dua SMA Swasta yang ada di Bandar

Lampung. Pengumpulan informasi dilakukan dengan wawancara dan pengisian

angket terhadap guru mata pelajaran kimia kelas X dan siswa kelas X sekolah ter-

sebut. Berdasarkan hasil wawancara dan hasil angket terhadap enam guru dan 60

siswa dari enam SMA Negeri di Bandar Lampung mengenai instrumen asesmen

yang diberikan guru mereka pada materi stoikiometri yang meliputi konsep massa

atom relatif, konsep mol, dan persamaan reaksi didapat fakta bahwa 1) Guru ha-

nya melakukan evaluasi setiap bab selesai diajarkan; 2) 50% guru tidak pernah

menyusun sendiri soal yang akan diujikan, tetapi hanya mengambil dari buku ajar

/ LKS yang digunakan dan 50%  guru lainnya membuat soal sendiri ; 3) Guru ja-

rang membuat kisi-kisi saat menyusun soal sehingga ketercapaian yang diukur

tidak jelas ; 4) Dalam melakukan evaluasi, 66,67% guru hanya bertujuan untuk

mengukur pengetahuan siswa saja dan 33,33% guru mengukur pengetahuan siswa

dan keterampilan berpikir siswa. Hal ini disebabkan guru belum mengetahui ten-

tang keterampilan berpikir ; 5) 66,67% guru sudah mengetahui tentang keteram-

pilan proses sains, tetapi belum pernah menerapkannya dalam proses pembelajar-

an dan 33,33% lainnya tidak mengetahui keterampilan proses sains.
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Hasil wawancara tersebut sangat kontradiksi dengan yang sebenarnya terjadi. Se-

telah dilakukan analisis lebih lanjut, diperoleh informasi bahwa guru pada dasar-

nya belum mengetahui tentang keterampilan proses sains serta teknik pengguna-

annya, sehingga siswa belum pernah dilatihkan keterampilan proses sains pada

proses pembelajarannya. Oleh karena itu, berdasarkan fakta-fakta di atas maka

kemudian penulis melakukan penelitian yang berjudul “Pengembangan Instrumen

Asesmen pada Materi Stoikiometri Berbasis Keterampilan Proses Sains”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah:

1. Bagaimanakah karakteristik instrumen asesmen berbasis keterampilan proses

sains pada materi stoikiometri?

2. Bagaimanakah tanggapan guru terhadap instrumen asesmen berbasis keteram-

pilan proses sains pada materi stoikiometri?

3. Apa kendala yang ditemui ketika menyusun instrumen asesmen berbasis ke-

terampilan proses sains pada materi stoikiometri?

4. Apa faktor-faktor pendukung ketika menyusun instrumen instrumen asesmen

berbasis keterampilan proses sains pada materi stoikiometri?
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C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Mengembangkan instrumen asesmen stoikiometri berbasis keterampilan

proses sains;

2. Mendeskripsikan karakteristik dari instrumen asesmen stoikiometri berbasis

keterampilan proses sains;

3. Mendeskripsikan tanggapan guru mengenai instrumen asesmen yang dikem-

bangkan;

4. Mengetahui hal-hal yang menjadi kendala dalam mengembangkan instrumen

asesmen materi stoikiometri berbasis keterampilan proses sains; dan

5. Mengetahui hal-hal yang menjadi faktor pendukung dalam mengembangkan

instrument asesmen materi stoikiometri berbasis keterampilan proses sains.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini menghasilkan instrumen asesmen berbasis keterampilan proses sains

yang dapat bermanfaat bagi:

1. Peserta Didik

Pengggunaan instrumen asesmen berbasis keterampilan proses sains ini diha-

rapkan dapat memotivasi siswa dalam mengikuti proses pembelajaran kimia.

2. Guru

Instrumen asesmen berbasis keterampilan proses sains ini diharap dapat

digunakan untuk prses pembelajaran kimia. Selain itu, instrumen asesmen
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berbasis keterampilan proses sains ini dapat dijadikan alat ukur yang lebih

efektif sehingga penilaian terhadap siswa jadi terarah dan menyeluruh.

3. Sekolah

Menjadi informasi dan sumbangan pemikiran dalam upaya meningkatkan

mutu pembelajaran di sekolah khususnya pembelajaran kimia.

E. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini adalah :

1. Pengembangan adalah proses meneliti keadaan di lapangan terkait pendidikan

untuk merancang suatu produk yang nantinya akan di uji coba dan divalidasi oleh

ahli untuk menghasilkan produk yang dapat digunakan dalam proses pembel-

ajaran.

2. Asesmen berbasis keterampilan proses sains adalah suatu asesmen yang di-

rancang guna mengoptimalkan pengukuran keterampilan proses sains siswa

sehingga melalui asesmen ini diharapkan siswa mampu mengkonstruksi ma-

teri. Asesmen KPS yang dikembangkan ini hanya mencakup keterampilan

proses sains tingkat dasar yaitu mengamati, mengelompokkan, mengkomuni-

kasikan, menyimpulkan, dan memprediksi (Esler, 1996).

3. Instrumen asesmen yang dikembangkan adalah instrumen asesmen dengan

kategori tes tertulis dalam bentuk soal pilihan jamak dan uraian untuk melatih

keterampilan proses sains pada siswa.


